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ABSTRAK 

Suci Ariani. 180102010262 Hakim Tunggal Pada Perkara Dispensasi Kawin 

 (Studi Pengadilan Agama Marabahan) Pembimbing: (I) Dra. Hj. Yusna

 Zaidah, MH  (II) Tuti Hasanah, SEI., MHI. Progam Study Hukum

 Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 2022. 

Kata Kunci : Hakim Tunggal, Dispensasi Kawin, Pengadilan Agama 

Penerapan Hakim Tunggal pada Pengadilan Agama Marabahan diberikan 

izin berdasarkan dispensasi dari Mahkamah Agung Republik Indonesia. Setelah 

Pengadilan Agama Marabahan memohon melalui peradilan tingkat banding 

dengan alasan dan data dukung. Adanya Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 

No. 5 Tahun 2019 Pasal 1 ayat (11) Tentang Mengadili Permohonan Sidang 

Dispensasi Kawin oleh Hakim Tunggal. Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 

ini dianggap sederhana dan ringan yang mempertimbangkan asas peradilan yang 

sederhana, cepat dan biaya ringan, maka ditetapkan Hakim Tunggal. Namun 

dengan adanya peraturan tersebut menimbulkan persoalan baru terhadap 

pemahaman dan pengetahuan hakim dalam memeriksa perkara dispensasi kawin, 

hak pengambilan keputusan hakin tanpa bermusyawarah karena terdiri dari hakim 

tunggal saja, dan adanya dua presepsi pada Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (Burgerlijk wetboek) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang 

dispensasi kawin.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

Hakim Tunggal pada perkara dispensasi kawin di Pengadilan Agama Marabahan, 

(2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi hakim dan solusi hakim dalam  

mengatasi kendala yang dihadapi Hakim Tunggal padaa perkaraa dispensasi 

kawin. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris 

(Field Research) dengan enggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan bahan hukum data yang mana berupa sumber data primer, dan 

sumber data skunder, kemudian ada sumber data berupa dua orang hakim yang 

bertugas dalam sidang Hakim Tunggal tpada perkara dispensasi kawin,dengan 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi dan diolah dengan 

teknik (1) Editing (2) Classifying (klasifikasi) (3) Verifying (verivikasi) (4) 

Analysing (analisisi) 

Hasil temuan dan analisis penelitian ini adalah (1) Secara yuridis dan 

legitimasi, persidangan Hakim Tunggal pada Penagdilan Agama Marabahan sah 

dan berharga serta mengikat karena pada dasarnya penerapan Hakim Tunggal itu 

ada atas dasar Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No. 5 Tahun 2019 pasal 1 

ayat (11). (2) Terdapat perbedaaan usia antra Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (Buurgerlijk Wetboek), Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-

Undang Perkawinan serta Undang-Undang Perlindungan Anak, pemahaman dan 

pengetahuan hakim dalam memeriksa perkara dispensasi kaawin, dan tidak ada 

rekan untuk musyawarah  dalam memutus perkara.    
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menolong manusia dari masa penuh kebodohan kepada zaman yang berhias 

ilmu dan iman, sehingga manusia dapat memperoleh jalan yang lurus dengan 
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tahapan- tahapan serta hambatan yang penulis lewati dan hadapi. Namun 
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melewati ini semuanya dengan baik atas izin Allah SWT. Selanjutnya saya 

patut mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu secara 
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kepada: 

1. Ibu Dr. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syari’ah 
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perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

5. Pihak Pengadilan Agama Marabahan yang telah berkenan membantu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:   

 

1. Konsonan Tunggal  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H̩a H̩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er `ر 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S̩ad S̩ es (dengan titik di bawah) ص

 D̩ad D̩ de (dengan titik di bawah) ض

 T̩a T̩ te (dengan titik di bawah) ط

 Z̩a Z̩ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Aprostof ء

 Ya’ Y Ye ي

    

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah di tulis rangkap   

 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

  

 

3. Ta’ marbutah  

a) Apabila dimatikan ditulis h.    

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

   

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya).      

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.   

 

 ‘Ditulis karāmah al auliyā كرامة الاولياء

 

b)  Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t.   

  

 Ditulis Zakātul-fit̩ri زكاة الفطر

  

4. Vokal Pendek   
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̶̱ Kasrah Ditulis I 

̶̄ Fath̩ah Ditulis A 

̶ʼ  d̩ammah Ditulis U 

  

5. Vokal panjang   

 

1  Fathah +   alif                    -     

                  جاهليه 
Ditulis  ā       -       jāhiliyah   

2  Fathah + ya’ mati               -    

       يسعى 
Ditulis  ā       -       yas‘ā 

3  Kasrah +   ya’ mati             - 

ريمك    

Ditulis  ī       -        karīm   

4  Dammah + wawu mati       - 

 فروض 
Ditulis  ū      -        furūd̩   

 

6. Vokal rangkap    

 

1  Fathah + ya’ mati   

 بينكم 
Ditulis  ai – Bainakum   

 2  Fathah + wawu mati   

 قول 
Ditulis  au – Qaulun  

  

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan aprostrof       

   

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.  

 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

  

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.    

 

 Ditulis as-Samā             السماء

 Ditulis asy-Syams          الششس
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat      

 

 Ditulis ذوي الفروض
żawī al-furūd̩  atau 

żawil furūd̩ 

 Ditulis اهل السنة
Ahl as-sunnah 

atau Ahlussunnah 
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